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method with a descriptive approach. The sampling technique is total
sampling or census, namely all employees of PT Mega Jaya Kreasi, North
Jakarta, totaling 60 respondents. Data collection through questionnaires or
guestionnaires. The data analysis methods used are validity test, reliability
test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity  test,
autocorrelation test, linear regression analysis, correlation coefficient
analysis, coefficient of determination analysis and t test, F test using SPSS
Version 26. The results of this research is that work discipline partially has
a positive and significant effect on employee performance with the
regression equation Y = 15.995 + 0.519X1. The correlation coefficient
value is 0.730, which means that the two variables have a strong
relationship, the coefficient of determination value is 53.3% and the t
hypothesis test obtained tcount > ttable or (8.132 > 2.00172) and the
significance value < 0.05 (0.000 < 0.05 ) then HO is rejected and H1 is
accepted. The results of this research are that the physical work
environment partially has a positive and significant effect on employee
performance with the regression equation Y = 18.413 + 0.554X2. The
correlation coefficient value is 0.799, which means that the two variables
have a strong relationship, the coefficient of determination value is 63.8%
and the t hypothesis test obtained tcount > ttable or (10.117 > 2.00172)
and the significance value < 0.05 (0.000 < 0.05 ) then HO is rejected and
H2 is accepted. The results of this research are that work discipline and the
physical work environment simultaneously have a positive and significant
effect on employee performance with the regression equation Y = 15.129 +
0.233X1 + 0.402X2, the correlation coefficient value is 0.820, which means
the two variables have a very strong relationship, the coefficient of
determination value 67.3% and the hypothesis test f obtained fcount > ftable
or (58.664 > 3.159) and the significance value < 0.05 (0.000 < 0.05) then
HO is rejected and H3 is accepted, meaning that the variables of work
discipline and physical work environment have a positive effect and
simultaneously significant to employee performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan pendekatan desktiptif. Teknik pengambilan sampel yaitu sampling total atau
sensus yakni seluruh karyawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara yang berjumlah 60 responden.
Pengumpulan data melalui kuesioner atau angket. Metode analisis data yang digunakan yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi,
analisis regresi linear, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t, dan uji f dengan
menggunakan SPSS Versi 26. Hasil penelitian ini adalah disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,730 yang artinya
kedua variabel memiliki hubungan yang kuat, nilai koefisien determinasi 53,3% dan uji hipotesis t
diperoleh thitung > ttabel atau (8,132 > 2,00172) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka HO
ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,413 + 0,554 X2. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,799 yang artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang kuat, nilai
koefisien determinasi 63,8% dan uji hipotesis t diperoleh thitung > ttabel atau (10,117 >2,00172)
dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka HO ditolak dan H2 diterima. Hasil penelitian ini
adalah disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 15,129 + 0,233X1 + 0,402X2, nilai
koefisien korelasi sebesar 0,820 yang artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang sangat kuat,
nilai koefisien determinasi 67,3% dan uji hipotesis f diperoleh fhitung > ftabel atau (58,664 > 3,159)
dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka HO ditolak dan H3 diterima, artinya variabel disiplin
kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja
karyawan.

Kata Kunci: Disiplin, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Permasalahan yang ditemukan pada PT Mega Jaya Kreasi ditemukan karyawan yang
bekerja hanya sebatas menyelesaikan pekerjaan yang ada, belum ada usaha untuk
meningkatkan kualitas kerja agar lebih baik, terdapat pekerjaan yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu akan tetapi masih ada pekerjaan yang tidak tepat waktu dalam
penyelesaian dan ketika menghadapi suatu hambatan, karyawan tersebut tidak berusaha
mencari atasan untuk meminta arahan untuk menyelesaikan tugas.

Berikut ini hasil kinerja karyawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara yang telah dicapai
dalam tiga tahun terakhir.

Tabel 1.1
Pencapaian Hasil PT Mega Java Kreasi Utara Tahun 2020 - 2022
Tahun | Target (Lusin) Pencapaian (Lusin) Persentase (%)
2020 95.000 92.253 97.11%
2021 65.000 62.219 95,72%
2022 70.000 59527 85.04%

Sumber ; PT Mega Jaya Kreasi 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pencapaian hasil PT Mega Jaya
Kreasi Jakarta Utara dari tahun 2020-2022 produksinya mengalami penurunan
pencapaian tiap tahunnya. Dimulai pada tahun 2020 memproduksi sebanyak 92.253 lusin baju
dari yang ditargetkan sebanyak 95.000 lusin dengan persentase pencapaian sebesar 97,11%.
Kemudian di tahun 2021 mengalami penurunan produksi karena pandemi sebanyak 62.219
lusin dari yang di tergerkan sebanyak 65.000 lusin dengan persentase pencapaian sebesar
95,72%. Selanjutnya di tahun 2022 memproduksi sebanyak 59.527 dari yang ditargetkan
sebanyak 70.000 lusin dengan persentase pencapaian sebesar 85,04%. Dari data tersebut dapat
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dilihat bahwa terjadi penurunan kinerja karyawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara dan masih
belum memenuhi target yang diharapkan perusahaan.

Tabel 1.2
Data Kinerja Karvawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara
Periode Tahun 2020-2022

No Indikator Target Realisasi
2020 2021 2022
1 Kualitas Kerja 100% 69% 78% 60%
2 Kuantitas Kerja 100% T0% 37% 54%
3 Waktu Kerja 100% T0% 72% 60%
4 Kerja Sama 100% 72% 60% 63%
Rata-rata 100% 70% 67% 60%

Sumber: HRD PT Mega Java Kreasi 2022

Berdasarkan tabel 1.2 diatas menunjukkan hasil kinerja karyawan dalam tiga tahun
terakhir PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara dimana pada tahun 2020 indikator yang mendapat
nilai terendah yaitu indikator kualitas kerja yaitu 69%, hal ini dikarenakan masih adanya
karyawan yang kurang teliti dalam bekerja sehingga berdampak pada kualitas hasil kerja seperti
produk yang dihasilkan tidak memenuhi standar kualitas. Pada tahun 2021 dan tahun 2022
indikator yang paling rendah adalah kuantitas kerja sebesar 57%, hal ini dikarenakan
pengelolaan waktu yang kurang efektif seperti menunda pekerjaan, penataan prioritas pekerjaan
yang buruk sehingga target tidak tercapai.

Tabel 1.3
Absensi Karyawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara Tahun 2020-
2022
Jumlah . . Terlambat Jumilah
Tahun Karyawan Sakit (%) | l1zin (%) | Alpha (%) (%) (%)
2020 60 0,10% 0,10% 0,10% 0,30% 0,00%
2021 60 0,20% 0,20% 0,10% 0,30% 0,80%
2022 60 0,20% 0,20% 0,10% 0,40% 0,90%

Sumber : PT Mega Java Kreasi 2022

Pada tabel 1.3 diatas dilihat absensi karyawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara dalam
tiga tahun terakhir, dengan jumlah absensi pada tahun 2020 sebanyak 0,60%, pada tahun 2021
dengan jumlah absensi sebanyak 0,80%, dan pada tahun 2022 dengan jumlah absensi sebanyak
0,90%. Peningkatan absensi tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebanyak 0,90% disebabkan oleh
beberapa faktor seperti mengasuh anak, kesulitan akses atau kendala diperjalanan dapat
menyebabkan karyawan terlambat atau tidak hadir sama sekali. Atas permasalahan tersebut
tentunya karyawan akan mendapatkan sankti berupa pengurangan gaji.
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Tabel 1.4
Hasil Data Lingkungan Kerja Fisik Pada PT Mega Jaya Kreasi Jakarta
Utara
Kondisi Lingkungan Kerja Fisik
No | Indikator Keterangan Dampak Saran
Operasional | Ruang Jahit| Gudang | Operasional | Ruang Jahit Gudang
1 |Pencabayaan| Lampu Lampu Lampu Dapat Menyebabkan| Saat Kualitas lampu
penerangan & & gudang penjalit sedikit| pengambilan | yang digunakan
arcakerja | ruang jahit masih karyawan kesulitan | barang sering harus kebh
sudah cukup | memeriukan | memerhikan | untuk fokus | dalam mefhat terjack ditingkatkan lagi
baik, namun | peningkatan | peningkatan | dan wamadan | kesalahan diarea
masih ada h hay 4 serat kain operasional, ruang
keluhan dani tugas jahit dan gudang
scbagian agar efisien dan
karyawan ‘meminimalkan
untuk kesalahan dalam
penmgkatan bekerja
pencahayaan
Swkulasi  |Sirkulasi udaral  Sarkulasi Sirkulasi | Subu menjadi | Keti Menyebabi Ventilasi udara
ruang kerja seperti udara seperti [udara seperti| kurang sejuk | nankarena | udara menjadi | harus ditambah
ventiasi sudah| ventlasi | ventlasi | dandapat | suhnyang |pengap karena | lagi di ruang jahit
cukup baik, | kurang baik, |sangat minim| membuat | terlahi panas minimnya | dan gudang untuk
namun masih | dan tidak ada karyawan dapat ventilasi | memastikan aliran|
adabeberapa| pendingin tidak nyaman | menurunkan udara yang bak
pendingn Tuangan dankurang | konsentrasi untuk
fuangan yang fokus sast  |dan juga dapat kenyamanan dan
rusak bekerja | meningkatkan kesehatan kerja,
resko pendingn udara dif
atan) operasional
kecelakaan sebaknya di
kerja. service atm
diganti dengan
unit yang baru,
dan
menambahkan
pendingin udara |
ruang jahit agar
karyawan dapat
bekerja dengan
nyaman dan hasil
pekerjaanya
3 | TataLetak | Areakerja | Tataletak Rak Kurangnya sulit untuk Kesultan  |Untuk operasional
Ruang  |karyawanlos | ruangan | penyimpana | privasi dalam badkny
menyatu | terlalu sempit | n yang tidak |  Enghkungan sesuaty barang yang menyediakan
dengan membuat | terorganisir | kerja, karena | dengan cepat | dibutubkan, ruang kerja
pimpinan | ruang gerak bak pimpinan | sehingga | meningkatkan | terpisoh untuk
tanpa ada terbatas maupun rlamb waktu pinpman agar
sekat karyawan | pekerjaan | pencarian privasi tetap
merasa kurang barang, dan terjaga, untuk
nyaman untuk dapat ruang jahit yaita
melakukan memperlambat | membuat ruang
percakapan wriman atau| yang cukup bag
atan pengambian | setiap pekerja
barang untuk bergerak
keputusan bebas, untuk
penting tanpa gudang sebadnyal
gangguan menggunakan
sistem rak
modular yang bisal
disesuaskan
dengan kebutuh
dan ukuran
barang agar dapat
‘memaksimalkan
ruang
4 Dekorasi |Wama dinding] Wama ‘Wama ik cat
di ruang kerja |dinding sudah| dinding | rasanyaman | rasanyaman | rasakurang | dinging di area
sudah baik, bak sudah bak |bagi kary ag kary nyamanbagi | gudang yang
saat bekerja | saatbekerja | karyawan saat | sudah kusam
cat dinding | car berwama ncat bekerja dilakukcan
berwarna puth berwama pengecatan ulang
cream dan putih, namun
puth warna nya
sudah kusam)
5 Fasiitas FasStas | Jumilah mesin tidak Penurunan Karyawan | Wakt yang |Untuk operasional)
sepertiada | jahit sudab [terdapat alat| efisiensi kerja, |meny badiny
beberapa | mencukupi | anghut dandapat | pekerjaan untuk komputer yang
komputer bahan rlamb tanpa mensndahkan rusak agar
yang tidak seperti ahur kerrja gangguan, barang dari | diperbaiki, agar
berfungsi forkiift mengurang | satu tempat ke | karyawan dapat
waktu tunggu | tempat lainnya | bekerja dengan
dan akan memakan | optimal dan untuk
meningkatkan | waktu yang | gudang sebaknya
produktifitas lebih lama menggunakan
JSorkiift untuk
menganghut
barang agar
meningkatkan
efisiensi waktu
kerja

Sumber: PT Mega Jaya Kreasi 2022

Berdasarkan tabel 1.4 diatas lingkungan kerja fisik pada PT Mega Jaya Kreasi Jakarta
Utara masih belum sepenuhnya mendukung karyawan untuk bekerja dengan nyaman, hal ini
ditandai dengan pencahayaan yang masih memerlukan peningkatan di area operasional, ruang
jahit dan gudang sehingga menyebabkan produktifitas dan kinerja karyawan menurun. Selain
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itu, sirkulasi udara seperti ventilasi juga masih kurang seperti di area ruang jahit dan
gudang, masih terdapat pendingin udara di bagian operasional yang tidak berfungsi, dan juga
tidak tersedianya pendingin ruangan di ruang jahit sehingga membuat suhu di dalam ruangan
kurang sejuk, yang menyebabkan karyawan menjadi kurang nyaman saat bekerja dan sulit
berkonsentrasi. Tata letak ruang pada area operasional antara pimpinan dan karyawan los
menyatu, pada ruang jahit terlalu sempit membuat ruang gerak terbatas, pada area gudang rak
penyimpanan juga tidak terorganisir dengan rapi yang membuat ruang kerja terasa sempit
sehingga hasil pekerjaan menjadi kurang optimal. Untuk dekorasi di area operasional dan ruang
jahit cat dinding sudah baik, hanya saja pada area gudang cat nya sudah mulai kusam dan harus
dilakukan pengecatan ulang. Untuk fasilitas pada area operasional masih adanya komputer yang
rusak, pada area ruang jahit kebutuhan mesin jahit sudah tercukupi dengan baik, dan untuk area
gudang tidak terdapat alat angkut bahan seperti forklift yang akan memperlama waktu
karyawan dalan bekerja sehingga produktifitas kerja menurun.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Uji validitas ini bertujuan untuk menguji valid tidaknya instrumen. Jika
instrumen itu valid mka alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
penelitian itu valid. Menurut Sugiyono (2022:193) “valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.

b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2022:193) menyatakan bahwa “instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengkur obyek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama”. Menurut Sugiyono (2022:193)
“instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan
hasil penelitian yang valid dan reliabel”.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (2017:239) “uji normalitas digunakan untuk mengkaji
kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau
tidak”. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2017:105) bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.

5848



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

.
Vol : 1 No: 9, November 2024 V
E-ISSN : 3047-7824

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
suatu residual pengamatan ke pengamatan lain”.

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. Menurut
Ghozali (2017:110) berpendapat bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1”.

3. Uji Analisis Regresi
Menurut Sugiyono (2022:300) “Regresi sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen”.
Menurut Sugiyono (2022:307) mendefinisikan bahwa, analisis regresi digunakan oleh
peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel dependen (kriterium), bila satu atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasinya (dinaik- turunkannya).

4. Uji Koefisien Korelasi
Menurut Ghozali (2018:95) uji koefisien korelasi bertujuan untuk mengukur
kekuatan asosiasi (hubungan) linear antara dua variabel

5. Uji Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2018:292) koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen dengan nilai antara nol sampai satu (0 < R2 < 1). Koefisien determinasi
digunakan jika koefisien korelasi suatu variabel terbukti signifikan

6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis
sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat “hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu
rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Validitas

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X;)

No

Keterangan

Thitmz

Ttabel

Keterangan

Karyawan hadir di tempat kerja
tepat waktu sebelum jam kena
yang telah ditetapkan

0.373

0.250

Valid

b2

Karyawan selalu hadir setiap hari
kerja

0.495

0.250

Valid

Karvawan tidak merokok di
lingkungan tempat kerja

0.651

0.250

Valid

Karyawan secara konsisten
mengikut1 peraturan yang berlaku
di tempat kerja

0.638

0.250

Valid

Karyawan secara konsisten patuh
pada standar operasional prosedur
(30P) dalam melaksanakan
pekerjaan sehari-han

0.541

0.250

Valid

Karyawan menginformasikan
kepada atasan atau pihak terkait
jika tegadi keterlambatan dalam
menvelesaikan pekerjaan

Karyawan | selalu | fokus dan
waspada | dalam | menjalankan

pekerjaan

0.640

0.738

0.250

0.250

Valid

Valid

Karvawan mampu berhati-hati
ketika melaksanakan tugas agar
tidak terjadi hal wang tidak
diinginkan

0.626

0.250

Valid

Karyawan selalu menjaga etika
dengan rekan kerja dan atasan

0.676

0.250

Valid

10

Karyawan menghargai pendapat
yvang disampaikan sesama rekan
kenja

0,709

0.250

Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa 10 butir pernyataan
variabel disiplin kerja (X1) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0,250), dengan demikian
maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian.

Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa 10 butir pernyataan
variabel lingkungan kerja fisik (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0,250), dengan
demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang
digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.
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Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X3)

No

Pernvataan

Thitunz

Tizhel

Keterangan

1

Pencahayaan di  tempat kega
memadai untuk melakukan tugas-
tugas dengan efisien

0,637

0.250

Valid

Beberapa area di tempat kega
tidak memerlukan peningkatan
pencahayaan

0.649

0.250

Valid

Ruang kerja memiliki jendela dan
ventilasi udara yang baik

0,699

0,250

Valid

Suhu di rvangan kerja nvaman
untuk melakukan pekerjaan atau
aktivitas kegja

0.733

0,250

Valid

Tata letak di setiap ruvang kerja
sudah rapi dan tertata dengan baik

0.563

0,250

Vahid

Tata letale  peralatan  dan
perlengkapan di  tempat kerja
tersusun dengan rap1

0,230

Valid

Wama dinding di ruang kega

bekenja

0.641

0,230

Valid

Dekorasi vang ada di ruang kerja

karyawan

0.695

0,250

Valid

Terdapat fasilitas kerja sepertt
tempat ibadah, ruang pertemuan,
tempat istirahat, dan pantry di
tempat kerja

0,250

Valid

10

Fasilitas vang ada sudah memadai
dan berfungsi dengan baik

0,250

Vahid

Sumber: Data Diolah, 2024

Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)

No

Pernyataan

Thithmg

Tiabel

Keterangan

Kualitas hasil pekerjaan sudah
sesuai dengan standar kenja vang
telah ditentukan perusahaan

0.500

0.250

Valid

Karvawan selalu mendapatkan
hasil wang maksimal dalam
melakukan pekerjaan

0,250

Valid

Karvawan selalu mengerjakan
suatu pekerjaan dengan penuh
perhitungan dan ketelitian

0.250

Valid

Karvawan selalu memimmalisir
tingkat kesalahan dalam bekerja

0.428

0,250

Valid

Karvawan mampu memenuhi
target vang diberikan

0.523

0,250

Valid

Hasil kepa karyvawan sudah
melebithi vang diharapkan oleh
perusahaan

0.440

0,250

Valid

Karvawan selalu menvyelesaikan
pekerjaan tepat waktu

0.414

0.250

Valid

Perusahaan memberikan waktu
yang cukup untuk karwan
menyelesaikan pekerjaan

0,605

0,250

Valid

Karvawan selalu menjalin kerja
sama dengan rekan kerja

0,250

Valid

10

Karvawan selalu membantu rekan
kerja apabila mengalami kesulitan

dalam bekenja

0,250

Valid

Sumber: Data dielah, 2024
Berdasarkan data pada tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa 10 butir pernyataan
variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0,250), dengan demikian
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maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X;)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
810 10
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X1)
dinyatakan reliabel, dibuktikan bahwa nilai cronbach’s alpha 0,810 dimana nilai ini
lebih besar dari 0,600.

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
845 10
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik

(X2) dinyatakan reliabel, dibuktikan bahwa nilai cronbach’s alpha 0,845 dimana
nilai ini lebih besar dari 0,600.

Tabel 4.14
Hasil Uji Realibilitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
699 10
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan (Y)

dinyatakan reliabel, dibuktikan bahwa nilai cronbach’s alpha 0,699 dimana nilai ini
lebih besar dari 0,600.

3. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,200
yang dimana 0,200 > 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
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Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas Dengan Kelmogorv-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
—Besidual
M G0
Mormal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 210417971
Most Extreme Differences  Absolute 066
Pasitive 053
Megative -.066
Test Statistic 066
Asymp. Sig. (2-tailed) —_ 200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data dioclah, 2024

4. Uji Multikolinearitas
Tabel 4.16
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients’

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 _(Constant) 15129 229 6,598 000
3
Disiplin 233 095 288 2481 017 A18 2390
Kerja
Lingkungan A02 081 579 4946 000 A18 2390
Kerna Fisik

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Swmber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.16 diatas hasil pengujian multikolinearitas diperoleh nilai
tolerance variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,418 dan lingkungan kerja fisik (X2)
sebesar 0,418 yang menunjukkan nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) variabel disiplin kerja sebesar 2,390 dan variabel lingkungan
kerja fisik sebesar 2,390 yang menujukkan nilai tersebut kurang dari 10. Dengan
demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

5. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan tabel 4.17 hasil pengujian Glejser pada variabel disiplin kerja
(X1), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,926 dan lingkungan kerja fisik (X2)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,299 dimana kedua variabel tersebut memiliki
nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regresion model pada dataini tidak
ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data
penelitian.
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Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ! ({Constant) -192 1,304 -147 883
Disiplin Kerja 005 054 019 094 926
Lingkungan Kerja Fisik 048 046 209 1,045 209
a. Dependent Variable: Abs_RES
Swumber: Data diolah, 2024
6. Uji Autokolerasi
Tabel 4.19

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Mcdel Summary®
Adjusted R Sid. Error of the
Mode! R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 8207 673 662 2141 2,004
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada tabel 4.19 diatas hasil uji autokorelasi dengan durbin-
watson menunjukkan nilai durbin-watson yang diperoleh sebesar 2,004 dimana berada
diantara 1,550 — 2,460 yang artinya berdasarkan ketentuan tersebut disimpulkan bahwa
model regresi ini tidak ada autokorelasi

7. Uji Analisis Regresi
Tabel 4.20
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X;)
Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15,995 2,710 5,903 ,000
Disiplin Kerja 591 073 7300 8132 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data dielah, 2024

Nilai konstanta sebesar 15,995 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1)
tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan () tetap sebesar 15,995.

Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja (X1) adalah 0,591 bernilai
positif, apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan data pada variabel disiplin kerja
(X1), maka setiap perubahan 1 nilai pada variabel disiplin kerja (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,591
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Tabel 4.21
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Lingkungan Kerja
Fisik (X;) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | {Constant) 18,413 1,944 9470 000
Lingkungan Kerja Fisik 554 055 799 10,117,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024

Nilai konstanta sebesar 18,413 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja
fisik (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) tetap sebesar
18,413.

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik (X2) adalah 0,554 bernilai
positif, apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan data pada variabel lingkungan
kerja fisik (X2), maka setiap perubahan 1 nilai pada variabel lingkungan kerja fisik (X2)
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel kinerja karyawan (Y) sebesar
0,554

Tabel 4.22
Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Disiplin Kerja (X))
dan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X;) Terhadap Variabel
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Ermor Beta t Sig.
1 i (Constant) 15,129 2,293 6,598 ,000
Disiplin Kerja 233 085 288 2461 017
Lingkungan Kerja Fisik 402 081 579 4948 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data dialah, 2024

Nilai konstanta sebesar 15,129 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja
(X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja
karyawan (Y) tetap sebesar 15,129.

Nilai disiplin kerja (X1) sebesar 0,233 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel lingkungan kerja fisik (X2), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja
karyawan (YY) sebesar 0,233.

Nilai lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0,402 diartikan apabila konstanta tetap
dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit
pada variabel lingkungan kerja
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Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.24
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel Disiplin
Kerja (X;) Terhadap Variabel Kinerja Karvawan (Y)

Correlations

Kinerja
Karyawan Disiplin Kerja

Kinerja Karyawan Pearson Comelation 1 7307

Sig. (2-tailed) ,000

N 60 60
Disiplin Kerja Pearson Comelation 7307 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 60 60

=*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan tabel 4.24 diatas, diperoleh hasil nilai koefisien korelasi sebesar
0,730 dimana berada pada rentang interpretasi 0,600 — 0,799, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel disiplin kerja (X1) memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap
kinerja karyawan ().
Tabel 4.25
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X;) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan
)

Correlations

Kinerja Lingkungan
Karyawan Kerja Fisik
Kineria Karyawan Pearson Correlation 1 7997
Sig. (2-tailed) ,000
N 60 60
Lingkungan Keria Fisik Pearson Correlation 799" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, diperoleh hasil nilai koefisien korelasi sebesar
0,799 dimana berada pada rentang interpretasi 0,600 — 0,799, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki tingkat hubungan yang kuat
terhadap kinerja karyawan ()

Tabel 4.26
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Variabel Disiplin
Kerja (X;) dan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X3) Terhadap
Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Std. Error of the
Maodel R R Square = Adjusted R Sguare Estimate
1 8207 673 662 2,141

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja
Sumber: Data dielah, 2024

Berdasarkan tabel 4.26 diatas, diperoleh hasil nilai koefisien korelasi sebesar
0,820 dimana berada pada rentang interpretasi 0,800 — 1,000, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki
tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan (Y).
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Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.27
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel
Disiplin Kerja (X;) Terhadap Variabel Kinerja Karyvawan (Y)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7307 533 525 2,537

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.27 diatas, hasil pengolahan data koefisien determinasi yang
diperolah yaitu sebesar 0,533, maka dapat dikatakan bahwa variabel disiplin kerja (X1)
berpengaruh sebesar 53,3% terhadap kinerja karyawan (Y) sedangkan sisanya sebesar
(100-53,3%) = 46,7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4.28
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X;) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan
(Y)

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Sguare Adjusted R Square Esfimate
1 799" 638 632 2,232

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.28 diatas, hasil pengolahan data koefisien determinasi yang
diperolah yaitu sebesar 0,638, maka dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan kerja
fisik (X2) berpengaruh sebesar 63,8% terhadap kinerja karyawan (Y) sedangkan sisanya

sebesar (100-63,8%) = 36,2% dipengaruhi oleh faktor lain
Tabel 4.29

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel
Disiplin Kerja (X)) dan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X3)
Terhadap Variabel Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Adjusted R 5Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate
1 820" 873 662 2,141

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.29 diatas, hasil pengolahan data koefisien determinasi yang
diperolah yaitu sebesar 0,673, maka dapat dikatakan bahwa variabel disiplin kerja (X1)
dan variabel lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh sebesar 67,3% terhadap
kinerja karyawan (Y)sedangkan sisanya sebesar (100-67,3%) = 32,7% dipengaruhi
oleh faktor lain
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10. Uji Hipotesis

Tabel 4.30
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Secata Parsial Variabel Disiplin Kerja
(X1) Terhadap Variabel Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients’
Unstandardized = Standardized
Coefficients Cuoefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15,995 2,710 5903 000
Disiplin Kera 591 073 730 8,132 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.30 diatas, hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel
(8,132 > 2,00172) dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Mega Jaya Kreasi
Jakarta Utara.

Tabel 4.31
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Secara Parsial Variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X;) Terhadap Variabel Kinerja Karvawan (Y)
Coefficients’
Unstandardized ~ Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | {Constant) 18.413 1,944 9470 000
Lingkungan Kerja Fisik 554 055 799 10,117,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data dialah, 2024

Berdasarkan tabel 4.31 diatas, hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel
(10,117 >2,00172) dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
HO ditolak dan H2 diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Mega Jaya
Kreasi Jakarta Utara

Tabel 4.32
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Variabel Disiplin
Kerja (X;) dan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X;) Terhadap
Variabel Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA®
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regrassion R37.707 2 268,853 58,664 ,OOOL’
Residual 261,227 57 4583
Total 798,932 59

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: {Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja

Sumber: Data dielah, 2024
Berdasarkan tabel 4.32 diatas, hasil uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung >
Ftabel (58,664 > 3,16) dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H3 diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan
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KESIMPULAN

Berikut ini adalah kesimpulan yang diambil dari penelitian mengenai pengaruh
lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Mega Jaya Kreasi
Jakarta Utara:

1. Disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Mega
Jaya Kreasi dengan diperoleh persamaan regresi Y =15,995 + 0,591X1, nilai koefisien
korelasi 0,730 yang artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang kuat. Nilai
koefisien determinasi 53,3% sedangkan sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi oleh faktor
lain. Uji hipotesis t diperoleh nilai thitung > ttabel atau (8,132 > 2,00172) dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap Kkinerja
karyawan.

2. Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (YY)
pada PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara dengan diperoleh nilai persamaan regresi Y =
18,413 + 0,554X2, nilai koefisien korelasi 0,799 yang artinya kedua variabel mempunyai
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 63,8% sedangkan sisanya sebesar
36,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis t diperoleh nilai thitung > ttabel atau
(10,117 > 2,00172) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian HO
ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
antara lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan.

3. Disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh signifikan secara simultan
terjadap kinerja karyawan (Y) dengan diperoleh nilai persamaan regresi Y = 15,129 +
0,233X1 + 0,402X2. Nilai koefisien korelasi 0,820 yang artinya kedua variabel
mempunyai hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi 67,3% sedangkan
sisanya sebesar 32,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis F diperoleh nilai Fhitung
> Ftabel atau (58.664 > 3.159) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian HO ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan.
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